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SUMMARY 

 

The brown planthopper (Nilaparvata lugens) is the main pest that attacks 

rice plants. Brown stem planthoppers (WBC) is controlled by using synthetic 
insecticides excessively and continuously which can damage the environment. A 

solution that can be taken to reduce the use of synthetic insecticides is to use 

vegetable insecticides that come from plants that contain bioactive compounds, 

one of which is papaya leaves. The aim of this research was to determine the 
concentration of papaya leaf extract that kills the most, determine morphological 

changes after treatment of WBC, determine the LC50 value of papaya leaf extract 

on WBC mortality and determine the secondary metabolite content found in 

papaya leaves. 
The research was carried out from November 2023 to April 2024, at the 

Genetics and Biotechnology Laboratory, Biology Department, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. Meanwhile and at the 

Food Crop and Horticulture Pest Observation Laboratory, East Belitang Oku. 
Using a completely randomized design by testing the concentration of papaya leaf 

extract, namely 0.8%; 1% ; 1.2% ; 1.4% ; 1.6% and positive control (furadan). 

Based on the research results, it shows that papaya leaf extract has an effect on 

WBC mortality with a success rate of 75% and changes in morphology 
within 24 hours. The LC50 value was obtained at 0.9% in the very toxic category. 

Papaya leaf extract contains secondary metabolite compounds such as tannins, 

alkaloids, flavonoids and steroid saponins. 

Keywords: Brown Stem Planthopper, Papaya Leaf Extract, Vegetable 

Insecticide 
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RINGKASAN 

 

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) merupakan hama utama yang 

menyerang tanaman padi. Wereng batang coklat (WBC) dikendalikan dengan 

menggunakan insektisida sintetik secara berlebihan dan terus-menerus dapat 

merusak lingkungan, solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan 

insektisida sintetik yaitu dengan menggunakan insektisida nabati yang berasal dari 

tanaman yang memiliki kandungan senyawa bioaktif salah satunya daun pepaya. 

Tujuan penelitian ini  untuk menentukan konsentrasi ekstrak daun pepaya yang 

paling banyak membunuh, mengetahui perubahan morfologi setelah perlakuan 

terhadap WBC, menentukan nilai LC50 ekstrak daun pepaya terhadap mortalitas 

WBC dan mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada daun 

pepaya.  

Penelitian dilakukan bulan November 2023 sampai dengan April 2024, di 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Pengamatan 

Hama Tanaman Pangan dan Hortikultura,  Belitang Oku Timur. Menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan pengujian konsentrasi ekstrak daun pepaya yaitu 

0,8% ; 1% ; 1,2% ; 1,4% ; 1,6% dan kontrol positif (furadan).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun pepaya berpengaruh 

terhadap mortalitas WBC dengan tingkat keberhasilan 75% dan perubahan 

morfologi dalam 24 jam. Nilai LC50 didapatkan sebesar 0.9% dengan kategori 

sangat toksik. Ekstark daun pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti tanin, alkaloid, flavonoid dan saponin steroid. 
 

Kata kunci: Wereng Batang Coklat, Ekstrak Daun Pepaya, Insektisida Nabati 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) termasuk hama pada tanaman 

padi. Wereng batang coklat merupakan salah satu hama dengan area serangan 

yang terbatas. Saat ini, wereng batang coklat termasuk hama utama tanaman padi. 

WBC menghisap cairan sel pada batang tanaman padi sehingga dapat 

mengakibatkan gejala hooperburn dimana tanaman padi terlihat kering seperti 

terbakar (Yaherwandani et al., 2010). 

Wereng batang coklat (WBC) merupakan hama utama yang menyerang 

hampir semua varietas padi dengan tingkat kerusakan dan berpotensi 

menyebabkan gagal panen. Hama ini dianggap berbahaya karena kemampuannya 

untuk beradaptasi dengan lingkungan sangat cepat dan juga berperan sebagai 

penyebar beberapa jenis virus penyakit tanaman. WBC menyerang tanaman 

dengan cara menghisap cairan di batang sehingga mengakibatkan tanaman padi 

mengering. Gejala WBC ditandai dengan perubahan warna pada daun rumpun dan 

tanaman padi menjadi kuning kecokelatan (Nurbaeti et al., 2010). 

WBC seringkali dikendalikan dengan menggunakan insektisida sintetik 

yang berlebihan dan berkelanjutan sehingga mengakibatkan dampak negatif 

seperti pencemaran lingkungan, terjadi resistensi dan resurgensi hama. 

Penggunaan insektisida juga dapat mengakibatkan kematian musuh alami seperti 

predator, parasitoid dan patogen serangga, serta berpengaruh terhadap manusia 
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dan hewan peliharaan (Asikin, 2017).  

Insektisida sintetik seperti Furadan dengan bahan aktif karbofuran adalah 

yang paling umum digunakan dengan kemampuan lebih efektif dalam membunuh 

serangga dibandingkan dengan insektisida lainnya (Sulistyati et al., 2004). 

Namun, penggunaan furadan yang terus-menerus dapat mengakibatkan efek 

resistensi dari berbagai jenis hama, memiliki efek yang membahayakan bagi 

serangga yang bukan targetnya, tidak mudah terdegradasi, selain itu manusia, 

hewan dan lingkungan juga dapat terpapar dampak dari penggunaan insektisida 

sintetik (Sari et al., 2017). 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan insektisida 

sintetik dengan menggunakan insektisida nabati karena mengandung senyawa 

kimia yang terdapat dari tumbuhan, mudah ditemukan dan tidak memberikan 

dampak negatif bagi lingkungan. Pemanfaatan senyawa yang berasal dari 

tumbuhan memiliki beberapa kelebihan seperti tidak menimbulkan resistensi, 

mudah terdegradasi dan tidak beracun bagi manusia (Sitompul, 2014). Terdapat 

senyawa bioaktif seperti terpenoid, alkaloid dan fenol yang telah diisolasi dan 

beberapa tumbuhan memiliki aktivitas dalam menghambat makan serangga 

sehingga mengakibatkan kematian pada serangga (Dadang dan Prijono, 2008).  

Bagian tanaman pepaya yang dapat dijadikan sebagai insektisida nabati 

yaitu daun pepaya. Daun pepaya memiliki kandungan senyawa toksik seperti 

saponin, alkaloid, karpain, papain dan flavonoid (Setiawan dan Oka, 2015). Daun 

pepaya diyakini mempunyai efektifitas yang tinggi dan dampak spesifik terhadap 

organisme pengganggu. Bahan aktif daun pepaya juga tidak berbahaya bagi 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

lingkungan (Setiawati et al., 2008). 

Enzim papain berperan sebagai racun kontak yang dapat masuk kedalam 

tubuh melalui lubang-lubang alami. Selain itu, senyawa papain juga berfungsi 

sebagai racun perut melalui mulut serangga. Ketika cairan masuk ke dalam 

kerongkongan kemudian menuju ke saluran pencernaan yang menyerang sistem 

pencernaan dan mengganggu aktivitasnya, termasuk mencegah serangga untuk 

makan dengan normal (Untung, 2007). Menurut Robert & Bryony (2010), papain 

adalah salah satu enzim proteolitik yang memiliki kemampuan untuk mengurangi 

dan memecah protein serta memiliki potensi sebagai insektisida. Racun tersebut 

menyebar ke semua tubuh, mengganggu sistem saraf sehingga mengakibatkan 

aktivitas pada hama terganggu. 

Ramadhona et al. (2018), ekstrak daun pepaya sangat efektif digunakan 

sebagai insektisida nabati dalam mengendalikan kutu daun  (Aphis gossypii) yang 

menyerang tanaman terung. Pada konsentrasi 30% ekstrak ini dapat menyebabkan 

kematian serangga hingga 80,7% dan tingkat kematiannya meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang digunakan. Selain itu, penggunaan 

ekstrak daun pepaya juga dapat mengurangi kerusakan pada tanaman terung 

sebesar 17,1% hingga 12,9% setelah populasi Aphis gossypii dikendalikan.  

Penelitian Siahaya & Rumthe (2014), menyatakan bahwa konsentrasi 40 

gram/100 mL air terbukti paling efektif dalam membunuh semua larva Plutella 

xylostella dalam waktu sepuluh hari setelah perlakuan, baik melalui pakan sebagai 

racun perut maupun aplikasi langsung pada tubuh serangga sebagai racun kontak. 

Hasil penelitian ini ekstrak daun pepaya pada konsentrasi tersebut memberikan 
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pengendalian yang efektif terhadap hama tersebut. Penelitian Mawuntu (2016), 

menunjukkan ekstrak daun papaya efektif dalam mengendalikan larva Plutella 

xylostella, dimana konsentrasi 20% mampu membunuh larva dengan rata-rata 

mortalitas mencapai 84,79%. 

Sehubungan dengan uraian diatas, jelas bahwa belum ada dilakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) Sebagai 

Insektisida Nabati Terhadap Mortalitas Wereng Batang Coklat (Nilaparvata 

lugens)”. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

ekstrak daun pepaya terhadap (kematian) mortalitas wereng batang cokelat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Pada konsentrasi berapakah ekstrak daun pepaya yang paling banyak 

membunuh (mortalitas) WBC? 

2. Apakah terjadi perubahan morfologi setelah perlakuan terhadap WBC?  

3. Berapakah nilai Lethal consentration (LC50) ekstrak daun pepaya terhadap 

mortalitas WBC? 

4. Apa saja kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam daun pepaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling banyak 

membunuh (mortalitas) WBC. 
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2. Mengetahui perubahan morfologi setelah perlakuan terhadap WBC.  

3. Menentukan nilai Lethal consentration (LC50) ekstrak daun pepaya terhadap 

mortalitas WBC. 

4. Mengetahui kandungan metabolit sekunder terdapat daun pepaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Menambah literasi tentang tanaman yang dijadikan pembasmi WBC dan 

konsentrasi yang efektif untuk pengaplikasiannya serta menjadi sumber informasi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya terkait insektisida nabati dari ekstrak daun 

pepaya sehingga mengurangi penggunaan insektisida kimia. 
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